
BAB IiI
KEHUJJAIMH FIAFHUH I{UKIIIIAFAH DALAH PRESPEHTIF

I,IADUHAB I{AHAFiYAH DAH SYAFi'IYAH

A. Mafhrrm Mukhalafah Da1am Perspektif Madzhab Hanafiyah

Aliran madzhab Hanafiyah ini di kembangkan oleh

para pengikut Abu Hanifah, seperti Abdullah bin Umar

bin Isa, yang populer dengan nama Abu Zaid al-Dabusyi
(vr. 430 H). Dengan karyanya berjudul "Al-Ushu1 Wa aI-

Frlrt.'" dan "ta'sis an-Nadhzar". Kemudian A1i Bin

Muhammad Bin Husein, yang populer dengan nama Fahru

aI-Islam aI-Bazdawi (4OO-482 H), dengan karyanya

berjudul "Kanzu al-Ushu1 Ila Ma'rifah a1-Ushul", dan
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Abdullah Bin Ahmad Bin }luhammad aI-Nasafi yang

populer dengan nama Hafiz a1-Din al-IJasafi (W- 714

H), dengan karyanya berjudul- "Mannar al-Anvrar f i

Ushut al Fiqh"" (Dede Rosyaoa, 1996: 108)

Ha1 ini berbeda dengan aliran kalam yang sangat

tradisional dan idealis teoritis, dliran Hanafiyah

melahirkan rumusan-rumusan kaidah yang lebih dapat

memperhatikan karakter-karakter furu' dalam rangka

memproses kepentingan kehidupan mukallaf dengan

memperhatikan pesan-pesan al-Qur'an dan Sunnah

tentang masalah di maksud. Sehingga diharapkan

pendekatan semacam itu memberikan peluang kepada

ulamanya untuk melahirkan kaidah-kaidah baru yang

sebelumnya belum di angkat oleh para ulama madzhabnya

sendiri. (Dede Rosyada, L996 : 108-109)

Kendati demikian kaidah-kaidah baru tersebut

pada faktanya tidak senantj-asa terkait dengan kaidah-

kaidah ulama madzhabnya. Oteh sebab itu Abu Zahrahh

menyatakan dalam kitabnya bahwa perbedaan prinsipiJ-

antara aliran kalam dengan aliran Hanafiyah terletak

pada posisi kaidah-kaidah ul-ama madzhabnya. Kaidah-

kaidah Imam Syafi'i sebagai tokoh aliran kalam bagi

para pengikutnya merupakan kaidah-kaidah umum yang

Iangsung dapat dikembangkan pada berbagai furu' yang
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a)

mereka hadapi. Sementara itu kaidah-}.:aidah pada

aliran Hanafiyah bagi para pengikutnya banyak

dipergunakan sebagai rujukan dalam merumuskan kaidah-

kaidah baru. (Abu Zahrah, tt : 22) HaI ini merupakan

konsekrnrensi dari dasar pemikiran dalam perumusan

kaidah-kaidah yang memberi perhatian pada karekter

furu'.

Adapun kaidah-kaidah lafadz dalam prespektif

madzhab Hanafiyah ini c.li bagi menjai empat bagian,

yaitu :

Dilalah lbarah

Dilalah ibarah ini adalah makna yang

dipahami dari suatu lafadz, baik lafadz tersebut

berupa dzahir maupun nash, muhkam ataupun tidak.

Oleh karena itu setiap pengertian yang di pahami

dari keadaan lafadz yang jelas disebut dengan

"Di1alah Ibarah". (Abu Zahrah, tt: 139) Dengan

demikian dalam kapasitasnya sebagai makna yang

jelas dan dominan, maka ha1 tersebut (da1alah

nash) selalu diberi prioritas di atas tema-tema

atau makna skunder dan subsider dari nash. (M.

Hasyim Kamali, 1991: 160) Sebagaimana firman
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A1 lah:

*bJ,*.\t\-\ K,U;l \ d \ J-----i, $ 7;3t,
L-j rGt\ ai,-,Y t tJ-.b .,'i",\.-;Jt i*

(f ,,\.,,1D;-t------p

Artinya : "Dan apabila kamu takut tidak akan
dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
anak yatim, maka kawinilah wanita-
wanita menurut kamu baik, dua, tiqa
atau empat. Tetapi apabila kamu
khawatir bahwa kamu tidak akan berlaku
adil (kepada isteri-isterimu), maka
kawinilah seorang saja".
(Depag RI, 1976; i-15 )

Dengan memperhatikan ibarah nash dalam

ayat tersebut di atas paling tidak, terdapat

tiga makna yang terkandung di dalamnya yaitu:

Pertama, legalitas perkawinan, makna yang

terdapat di dalam ayat yang artinya (kawinilah

wanita yang baik menurut kamu). Kedua, pembatasan

poligami (maksimal empat orang isteri). Ketiga,

penetapan asas monogami j ika dikhawatirkan

mendatangkan ketidakadilan. (Musthafa Said a1-

Khanni, 1994 : L26)

Dilalah lsyarahb)
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Dilalah isyarah ini merupakan suatu

pengerLian yang rliadopsi dari suatu lafadz

sebagai kesimpulan dari pemahaman Lerhadap suatu

trngkapan ( ibarah) dan krukan dari ungkapan itu

sendiri-. Sebagaimana firmaan Allah :

. ii,rlL L/ij*-4-i C,+ry) d J/,&,
Artinya : ".. " qlan kewaiiban ayah meinberi makan

serta pakaian kepada para ibu clengan
eara yang ma'ruf"- (Depag RI, L976, 57)

Makna eksplisit dari nashr ini secara jelas

menelrrtukan hrahwa merrrpakan srtat-u kewaj iban bagi

seorang alzah untrrk memher ikan naf kah ke-pada

anaknlza. Berikut juga di pahami clari kata-kata

nash itu, khi:sr:slza dari pemakaian kata gant-i lahu
t

( 
4J ) y-.g krerarti,- bahwa aYahlah yang mem'i'kirl

tanggung jawah: ini. Dengan demikian hal ini

dengan mudah dapat- diketahui dan merupakan r.akna

eksplisit dari nash itu. Tetapi menlzataka'n bahwa

nasab anak semata-mata dikaitkan dengan ayah Cran

identitasnlza di tentrrkan dengan merrriuk kepada

icl"ntitas alzah adalah merupakar' makna rasional

yang rliperoleh melalrri kajian mendalam terhadap

indikasi-inclikasi yang terdapat di dalam naskr.

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  



c)

44

Demikian juga dengan ketentuan bahwa seorang ayah

pada waktu sangat butuh boleh mengambil harta

anaknya tanpa izin terlebih dahulu. (Abu Zahrah,

tt: 140-1-41)

HaI tersebut merupakan makna lain yang di

peroleh dari isyarah ai-Nash. Makna ini di-

hasi lkan dari kombi-nas i antara nash tersebut

dengan hadits Nabi yang menyatakan

, fl*->.V3,\JUrfi) ) "kamu dan hartamu adatah

milik ayahmu". (Abdu1 Wahab Khallaf, 1993 : 234)

Dilalah Nash

Dilalah nash ini juga disebut dengan

mafhum muwafaqah, disamping itu pula disebut

dengan "Dilalatul Au1a". Sebagian fuqaha

menyebutnya dengan qiyas Jari. Dilalah nash ini

adalah pengertian nash seaara eksplisit ( ibarah

nash) karena adanya faktor penyebab yang sama.

(Khudhari bik, tt : 127) Sebagaimana firman

A1Iah:

\]t&J\ tr^lirkliri!,r

"Sesungguhnya
harta anak

(\. s\); ,V,1r_rL+--y !\,
orang-orang yang memakan
yatim secara dzalim,

Artinya :
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sebenarnya mereka itu menelan aPi
sepenuh perutnya dan mereka akan masuk
ke oalam apai yang menYala-nYa1a
( neraka ) " . ( Depag RI , 197 6; 1- 16 )

Teks ayat tersebut menjelaskan tentang

larangan memakan harta anak yatim atau

mempergunakan untuk kepentingan pribadi si

pengasuh (wali) anak yatim tersebut. Dengan tanpa

melaiui istimbath dari ayat tersebut dapat di

pahami adanya larangian memusnahkan harta kekayaan

anak yatim atau gegabah dalam menjaga dan

menggunakannya. (Abu Zahrah, tt: 143)

Dilalah Iqtidha'

Dilalah iqtidha' yaitu penunjukkan

(da1a1ah) rafadz terhadap sesuatu, di mana

pengertian lafadz tersebut tidak rogis serta

tidak punya kekuatan yuriois terkecuali dengan

adanya sesuatu. (Abu Zahrah, tt: 143) Seperti

firman A1lah :

4---.J\,\rb+aJ! &!u * +\ ;" a.-J €q
(rvn 'oj/ r) jL-"..>L

Artinya : "Maka barang siapa yang mendapat
sesuatu maaf oari saudaranya hendaklah
(memaafkan) mengikuti dengan cara yang
baik, dan hendaklah (yang oi- beri maaf)
membayar (diyat) pada yang memberi maaf
dengan cara yang baik (puIa) ". (Depag
RI, 1976; 43)
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa j ika

keluarga orang yang di bunuh telah memaafkan,

maka hendaklah di ikuti denqan sikap yang baik

kepada orang yang di beri maaf yakni sebagai

konsekwensi rogis dari sikap memaafkan tersebut,

ialah adanya imbalan harta yang di harapkan oleh

orang yang memaafkan. Oleh karena itu adanya

peri-ntah untuk mengikuti dengan sikap yang baik,

di maksudkan agar supaya orang yang memberi maaf

di berikan imbalan yang nilainya sama dengan

diyat atau kurang. Karena sikap yang baik dari

orang yang memberi maaf tersebut tidak akan

terjadi- kecuali biia ia di beri uang imbalan. Hal

ini sesuai dengan sabda Rasul yang berbunyi :

#b\.r-L,"Jl . C>Ud{'l {FJ# il&" U
. aJ {/&!-B}-l!Jt..5t i\:"*'i5

Artinya : "Barang siapa yang salah satu
keluarganya dibunuh, maka ia di
perbolehkan untuk memilih salah satu di
antara tiga hal; qishas, memaafkan atau
diyat. Dan jika menghendaki yang ke
einpat (selain tiga hal tersebut), maka
janganlah dipenuhi kehendaknya". (Abu
Zahrah, tt: 1-43 )

Empat macam dalalah yang telah dikemukakan
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di atas oapat dijadikan pegangan (hujjah) untuk

menunjukkan arti sesuatu nash dalam suatu

penetapan hukum. Hanya saja kekuatan di antara

empat macam dalalah tersebut bertingkat-tingkat.

Dengan urutan yang rlimulai pada dalalah ibarah

nash, isyarah nash, dalalah nash dan terakhir

iqtida'un nash. (H. A. Mu'in, 1986: L27)

Mengenai kaidah-kaidah yang harus

dikemukakan di sini adalah bahwa suatu nash

syar'i tidak pernah menyiratkan makna sebaliknya,

dan interpretasi yang berusaha membaca makna

sebaliknya kedalam nash, yang ada tidaklah teruj i

dan dapat dipertahankan. Jika suatu nash syar'i

benar-benar memberikan makna sebaliknya, maka di

butuhkan lagi nash tersendiri untuk

mengesahkannya. Tapi upaya untuk mempertahankan

dua makna yang berlawanan dalam sebuah nash yang

sama berarti menentang esensi dasar dan tujuan

interpretasi. Argumen ini secara lebih kuat

dikemukakan oleh ulama Hanfiyah yang pada

dasarnya berpendapat bahwa metode mafhum

mukhalafah bukanlah merupakan metode interpretasi

yang valid. (Abdu1 Wahab Kha1Iaf, 1993 : 153)

Adapun pembatasan pokok yang ditegaskan
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oleh ulama Hanafiyah dalam menanggapi mafhum

mukhalafah ini aoalah bahwa ia (mafhum

mukhalafah) tidak boleh dj- terapkan kepada nash

wahyu Qur'an dan Sunnah. Jadi sebagai metode

interpretasi mafhum mukhalafah hanya disahkan

pemakaiannya dalam haI yang berkaitan dengan

sesuatu yang bukan wahyu. Hanya dalam kontek itu

yakni, dalam kaitan dengan daliI-daIiI aqli dan

hukum buatan manusia semata. (M. Hasyim Kamali,

1991 :1-72)

Sebagaimana alasan utama yang

oleh ulama Hanafiyah untuk mendukung

adalah :

dikemukakan

pendapatnya

a). Bahwa al-Qur'an dan Sunnah sendiri tidak

menggunakan mafhum mukhalafah, karena ada

banyak petunjuk dal_am Qur'an dan Sunnah yang

maknanya, akan keliru j ika al_iran kalam

menggunakan interpretasi mafhum mukhalafah.

(Abu Zahrah, tt: l_48 ) Contohnya dapat kita
baca dalam al-Qur'an mengenai jumlah bulan

yang ditetapkan-Nya pada waktu menciptakan

alam semesta, bahwa akan ada dua belas bulan

dalam satu tahun. Nash itu kemudian
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menyatakan :

i !-'ii-i-, tr I l-tr \ ;ryra:ll ;-rr.r I

q;1 4\ :>,=l'rrtrF, a-!r =,Lf
((tt ,-F't) .f?l+,f'- \J l7

Artinlza : "Sesunogrrhnlza bilangan brrl.an pada
sisi Allah ialah dua Lrelas hirlan,-
dal am ket-etapan Al I ah pada waktu
Dia menciptakan langit dan Lnrmi, di
;rntaranlza empat bulan haram, maka
janganlah kamu menganialza rliri kamir
dalam br.rl an yang empat itu" - (Depag
RI,1976;283)

Denga.n memperLratikan ayat, ini i ika

dipahami dengan menggunakan mafhum mukhalafah

maka trerart i perhrratan r]ha I i m i tri hanlza ai i

haramkan paria masa empat hr.:lan saja yaitu Rajah,

Dzr:lqa'dah. Y)z\ lhi j jah dan Mr.rharrAm selain parla

empat brrlan t-ersebrrt berart-i perhrrat_an dzalim itrr

ti dak rliharamkan, parlahal pe-r:brrat-.an j_tri d j-

haramkan untr:.k selamanya. (WahLrah Az-Zi_ihai 1,i,

l-984, i:uz I : 368)

Csntoh lain dalam penggunaan mafhum

mtrkhalafah, lzaitu sebagaimana sabda }.labi :
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+tJ.r" + *-^5 (4 1,grai*\ ;*Iv.+J

Artinya : "Salah satu dari kamu sekalian tidak
boleh buang air pada air yang tidak
mengalir, atau mandi di dalamnya untuk
membersihkan dirimu dari hadas besar".
(Sayyid a1-Imam Muhammad bin Ismail al-
Kahlani, tt, Juz II: 19)

Dengan demikian mafhum mukhalafah dalam

Sunnah ini tidak berarti selain janabah

dibolehkan mandi di air tersebut atau kencing

dibolehkan di air yang mangalir. Ol-eh sebab itu

tidak satu pun dari simpulan ini yang benar,

bahwa' mandi di kullah yang kecil dan airnya

kurang dari dua kaki adalah tidak diperbolehkan,

baik untuk mandi janabah ataupu mandl lainnya.

(hiahbah Az-Zuhai1i, l9B4 i f DZ I :169 )

b). Begitu pula ulama Hanafi menyimpulkan bahwa

apabila perlu maka a1-Qur'an sendiri yang

menetapkan penerapan mafhum mukhalafah bagi

ketentuannya. Dan apabila terjadi demikian,

maka mafhum mukhalafah itu menjadi bagian

terpadu dari nash yang harus di terapkan

sebaqaimana mestinya. (M. Hasyim Kama1i,

199a: 173 ) Gaya legalisasi eur'an ini

mengesankan bahwa andaikata pengqunaan mafhum
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mukhalafah memang sah dijadikan sebagai salah

satu metode istinbath hukum, maka ia tidak
perlu lagi menegaskan secara eksplisit di
dalam nash tertentu. Dengan kata lain bahwa

a1-Qur'an adalah serba lengkap dan tidak
membiarkan kita untuk mengambil hukum darinya
dengan menggunakan mafhum mukhalafah. (A1i

As-Shabuni, J:uz I, tt: 87). Semisal nash yang

memerintahkan suami isteri untuk menghindari

hubungan seksual selama isteri dalam keadaan

haid. Selanjutnya nash berikutnl,3 langsung

menjelaskan penerapan mafhum mukhalafah-

Sebagaimana firman Allah :

Lp;'t crr #'\r,b t-,r 4\"' g g*4
(rr v ;-4 t ) uo\ oJ;_r,i c-.r-._r,/ \ ,-Artinya : ',Janganlah kamu mendekati mereka(isteri-istrimu) hingga mereka
suci. Tetapi apabila mereka telah
mensucikan dirinya maka kamu boleh
mendekatinya kembali". (Depag RI,1976; 54)

Dalam surat yang sama terdapat nash }ain
yang telah dikutip tentang larangan kawin antara
anak tiri perempuan dengan ayah tirinya yang

telah mencampuri ibuya. Nash ini kemudian terah
menentukan mafhum mukhalafahnya dengan
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Artinya : "Dan ibu-ibu isterimu (mertua), anak-
anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu
dari istri yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum campur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceiaikan),
maka tidak berdosa kamu mengawininya".
(Depag RI, L976; LZ})

Dengan demikian kedua ayat ini merupakan

firman Allah yang bukan berarti didiamkan

hukumnya. Oleh sebab itulah ulama madzhab

Hanafiyah lalu berkesimpulan bahwa mafhum

mukhalafah tidak dapat di terapkan pada nushus

Qur'an dan Sunnah. (Wahbah Az-Zuhai1i, L}B , juz

I: 369 )

Adapun mengenai alrat (eS. An-NIsa' : 23)

itu mengandung dua aspek. pertama, anak tiri
tidak ada dalam pemliharaan sang suami. Kedua,

ibu dari anak tiri perempuan tersebut telah di
campuri oleh suaminya. Sehingga dapat di pahami

bahwa apabila kedua si-fat (qoyyid) tersebut tidak
ada, maka menurut pengertian mafhum

mukhalafahnya si suami- tersebut hala1 untuk

menyatakan: .,. -,,

$^+>,t 14,-t,r1j; :g;,.t$
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menikahi anak tirinya. Akan tetapi dalam

realitanya menurut aliran ini (Hanafiyah)

menyatakan bahvra al-Qur'an sama sekal-i tidak

memberikan kesempatan untuk menggunakan metode

mafhum mukhalafah. Bahkan lebih jauh darj- itu

untuk menjelaskan halalnya seorang suami menikah

dengan anak tirinya, di sebutkan dengan jelas

dalam a1-Qur'an sebagai kelanjutan dari ayat di

atas. (Abu Zahrah, tt: L49) yang berbunyi :

(yr,Ur r)f<=-Je *=r,[ i.+it,Vg.J i U

Artinya : "Tetapi j ika kamu belum mencampuri
isterimu (dan sudah kamu ceraikan),
maka tidak berdosa kamu mengawininya".
( Depag RI , 1"97 6 ; 12O )

Dengan begitu sifat pertama yang

disebutkan dal-am ayat di atas tidak mungkin

dideduksi dengan menggunakan mafhum mukhalafah,

yakni bila anak tiri tersebut tidak ada dalam

pemeliharaan suami. Maka dengan begitu ia (anak

tiri ) ha1a1 untuk di nikahi oleh suami. Dan haI

ini bertentangan dengan kesepakatan ijma' ulama

selain madzhab dzahiriyah yang menyatakan bahwa

sifat yang pertama di atas bukanlah untuk

membatasi hukum (qoyyid), akan tetapi semata-mata

bertujuan bahwa seorang suami tidak boleh
menikahi anak tirinya yang pada umumnya ia
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dipelihara. (Abu Zahrah, tt: 'J.49-150)

c). Menurut jumhur ulama Hanafiyah menyatakan

bahrsa suatu hukum itu pada umumnya mempunyai

sebab ( i11at) dan i1lat trsebut melampaui

pada apa yang ti-dak terkandung dalam suatu

nash. Dengan demikian tidak selamanya

kebalikan yang mempunyai batasan (qoyyid) itu

sunyi dari hukum yang di jelaskan dalam nash.

Sehingga secara otomatis kebalikan hukum

tersebut dapat di berlakukan. Hal itu di
sebabkan terkadang yang tidak di sebutkan iu

mempunyai- illat hukum sendiri, sehingga tidak
logis bila secara otomatis di berlakukan

kebalikan hukum tersebut dengn menggunakan

mafhum mukhalafah. (Abu Zahra, tt: 150 dan

Musthafa Said al-Khanni, tt : 184)

Demikianlah pandangan madzhab Hanfiyah,

sebagai konsekwensi logis dari pemikiran

tersebut, dalam menetapkan hukum dari nash eur'an
dan Hadits mereka tidak mau menggunakan mafhum

mukhal-afah. Tapi hanya menggunakan dilal_ah yang

berorientasi pada mantuq atau yang berhubungan

dengannya. Oleh sebab itu madzhab Hanfiyah ini
menandakan adanya suatu sikap ikhtiyath yang
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sangat, dalam mengistimbathkan suatu hukurn yang

bersumber dari al-eur'an dan As-sunnah. Dan hal
itu merupakan suatu sikap yang baik.

B- Mafhum Mukhalafah Daram prespektif Madzhab syafi'iyah

Madzhab syafi'iyah dalam disiplin ilmu ushul
fiqh, dikenar sebaqai aliran karam, dengan karya
monumentalnya adalah A]-Risalah Beliau juga dikenal
sebagai peletak batu pertama Ilmu Ushu1 Fiqh.
sehi-ngga Aliran karam yang beliau rintis lebih lanjut
dikqmbangkan oleh para pengikut imam Asy_Syafi,i,
seperti Muharnmad bin Muhammad Ar_-Ghazali (450-505 H),
dengan karyanya ,'A1-Mustasyfa,' dan ,,AI_Manqu1,, 

.

Kemudi-an a1i bin Abi Muhammad bin salim kelahiran
Amud (551-631 H), yang kemudian populer dengan nama

syaifuddin al-Amidi. Karya besar beliau dalam bidang
ushul fiqh adalah "aI-rhkam fi ushulil Ahkam". selain
oleh dua tokoh besar ini, aliran kalam juga di
kembangkan oreh Abdurtah bin umar bin Muhammad bin
Ali al-Badawi (W. 685 H), yang kemudian populer
dengan nama Imam al-Badawi dengan karyanya yang
berjudur "Minhad ar-wushur ir-a rrmil ushu1,, . Dede

Rosyada, 1996: 108 )
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secara umum aliran kalam ini merumuskan kaidah-
kaidah ku1li merarui kajian induktif terhadap ayat-
alrat Qur'an dan sunnah Nabi, kemudian secara deduktif
kaidah-kaidah terebut diterapkan daram pengkajian
hukum baik dalam kontek ijtihad rafdzi maupun aq1i.
Disamping itu merekapun banyak melakukan ta'1ir,
terutama untuk ayat-ayat non ubudiyah. Dengan maksud

agar ayat-ayat tersebut dapat menyerap furu,
sebanyak-banyaknya. (Dede Rosyada, 1_996 : 108)

Dalam memahami suatu nash syara, (eur,an dan
hadits) kemudian mengistimbathkan hukumnya perru
mengetahui tebih daram uslub bahasa arab termasuk
dilalahnya. Imam Al-syafi'i di samping sebagai
seoran.g imam ahli di bidang hukum beliau juga di
kenal sebagai ulama ahli lughat, sehingrga dalam
mengistinbathkan suatu nash hukum beriau lebih
menitik beratkan pada uslub bahasa arab, untuk
memperoleh implikasi-imprikasi tekstuar nash
tersebut. (Muhtar yahya, 1_993 : 295)

Mafhum mukhalafah bisa di fungsikan sebagai
makna yang terambil dari kata_kata nash yang
berlawanan, dengan makna eksplisit yang terdapat di
daramnya- sebagaimana telah di kemukakan bahwa ulama
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syafi'iyah mengambil pendekatan yang berbeda terhadap
mafhum mukhalafah. Tetapi untuk mer.etakkan persoalan
ini dalam prespektif yang tepat, penuris bermaksud

menjelaskan pendekatan madzhab syafi'iyah terhadap
imprikasi-implikasi tekstual (aI-Diralah) secara
keseluruhan, sehingga penulis akan kembari pada

mafhum mukhalafah secara khusus.

Berbeda dengan krasifikasi diralah menurut
ulama Hanafiyah, ulama syafi'iyah membagi a1-di1alah
kedaram dua variasi utama, yaitu dilalah mantuq
(makna tertulis) dan dirarah mafhum (makna yang

terpahami). Keduanya diadopsi dari kata-kata dan
unqkapan-ungkapan nash. (Wahbah Az_Zuhai1i, 1,984: j.,z
I:360) Sebagaimana contoh dilalah mantuq dalam
firman A1lah yang menyatakan ;

(t vo bP, ) . L:rt Dr:d t art!>!
Artinya : "Allah meng,halalkan jual beli danmengharamkan riba". (Depag RI, Lg76; 69)

Nash ini secara jelas membicarakan tentang
legalitas jual beli dan keharaman riba. seranjutnya
dirarah mantuq ini dibagi ragi ke daram tiga jenis,
yaitu: Pertama, dilalah Iqt j-dha, (makna yang di
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kehendakl). Kedua, dilalah Isyarah (makna yang

tersirat) dan yang ketiga adalah dilalah Ima'.

(Musthafa Said a1-Khanni, 1-994 : 137 ) Ketiganya

dinyatakan dalam kata-kata nash atau merupakan bagian

penting dan terpadu dari maknanya.

DiIalah al-Mafhum adalah makna yang dapat

dipahami dan tidak dinyatakan dalan nash tetapi

diperoleh dengan jalan infrensi. Makna ini dalam

bayak hal sama dengan apa yang dii_stilahkan oleh

ulama Hanafiyah sebagai dilalah a1-nash, tetapi
sebaliknya ulama Syafi'iyah menyebutnya dengan

dilalah ar-Mafhum, yang dikrasifikasikan kedaram dua

bagian. Yaitu mafhum muwafaqah (makna yang sejalan)

dan Mafhum mukhalafah (makna yang berlawanan). (Abi

Abdi1Iah, tt:90)

Yang disebut pertama adalah makna yang

tersirat, dimana nash tersebut tidak menyatakan apa-

dpd, tetapi makna itu sesuai dengan makna yang

tersurat. Mafhum Muwafaqah ini kadang-kadang sejajar
dengan diralah mantuq atau kadang-kadang rebih tinggi
posisinya. Apabila sejajar maka disebut sebagai Lahnu

al-Khitab (makna yang sama), sebaliknya apabila tidak
maka disebut dengan Fahwa al-Khitab (makna yang lebih
kuat). (M. Hasyim Kamali, 1991 : 169) Misalnva
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sebagaimana firman A1lah tentang ketentuan surat an-

Nisa', menyatakan :

ebr,rsyt#' 
J

Artinya : "Sesungguhnya oranqh-orang yang memakan
harta anak yatim secara dzalim, maka
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuhperutnya dan mereka akan masuk ke dalam apiyang menyala-nyala (neraka)". (Depag RI,
7976; LL6)

Yang dimaksud dengan alrat tersebut di atas,
yaitu larangan untuk memakan harta anak yatim. Tetapi
makna di sini j ika diperluas ragi pada bentuk-bentuk

kesalahan daram pengolahan dan pemborosan lainnya
daram membelanjakan harta anak yatim tersebut, haI
itu merupakan makna yang sejajar (lahnu al-Khitab).
Tetapi lingkup nash eur'an yang berkaitan pura dengan

contoh dilalah mafhum mukhalafah yaitu tentang
larangan mengatakan kata-kata ",f" kepada orang tua.
HaI ini juga nerupakan bentuk penghinaan yang

menyakitkan- kemudian jika dipertuas kepada misarnya,
penghinaan secara fisik kepada orang tua itu
merupakan makna yang lebih kuat dari pada makna yang

tertulis di daram nash. selanjutnya validltas bentuk-
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bentuk mafhum muwafaqah ini diterima oleh ulama yang

beraliran ka1am. (M. Haslzim KamaIi, 1991: LTO ) kecuali

madzhab A1-Dzohiri. (Al-Dzohiri, tt : 365) yang pada

umumnya menlrepakati konsep dasar mafhum muwafaqah.

Namun tidak demikian halnya dengan mafhum mukhal-afah

karena masih ada para ulama yang tidak menyetujuinya

sebagai istimbath hukum.

Sebagaimana ditegaskan di atas bahwa mafhum

mukhalafah adalah berrawanan dari makna yang tertulis
(ditarah mantuq) tetapi, kedua makna itu kadang-

kadang sejalan dan kadang-kadang tidak. Hanya saja
apabila mafhum mukharafah sejaran denqan makna yang

tertulis maka hal tersebut di terima sebagai bentuk
penafsiran yang valid. Namun sebaliknya jika tidak
sejalan, maka mafhum mukhalafah diolak sebagai

penafsira yang valid. Misarnya mafhum mukharafah yang

sesuai dengan makna tertulis bisa dilihat dalam

sebuah hadits nabi yang menyatakan :

( aq\- nt og-) . (- .;llt--*j ;{.J"',tlt t t; t

Artinya : "Apabi1a air itu mencapaidua kurla, maka airtersebut tidak mengandung naj is,, . ( IbnuMajah, tt, JtJz I : 1_72)

Atas dasar argumentasi

kotoran j atuh mengenaj_ air

ini, maka apabila suatu

tersebut yang airnya
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kurang dari dua qu11ah, maka air tersebut tetap di

anggap suci untuk di buat wudhu'. Inilah makna

tertulis atau makna eksplisit nash. Dengan

menggunakan mafhum mukhalafah, maka dapat di peroleh

pengertian bahwa air yang kedalamannya tidak sampai

dua qullah, maka dapat menyimpan kotoran dan hukumnya

tidak bisa di buat untuk berwudhu'. Inilah penafsiran

yang di anggap sejalan dengan makna tertulis dari

hadits tersebut. (Hasyim Kamali, L996 : 773)

Sehingga dengan demikian menurut ulama

Syafi'iyah, di dalam menggunakan mafhum mukhalafah

ini hanya bisa diterima jika telah memenuhi syarat-

syarat yang telah dikemukakan. (sebagaimana dalam bab

II)

Namun untuk lebih menguatkan kehujjahan mafhum

mukhalfah sebagai metode istimbath hukum dalam

prespektif madzhab Syafi'iyah ini, maka DR. Fatay A1-

Durainy dalam kitabnya "A1-Manahij al-Ushuliyah fi

aI-Ijtihad bi Al-Ra'yi fi al-Tasyri' al-Islami,'.

memberikan komentar bahwa telah ada suatu kesepakatan

para ulama ushul tentang wajibnya untuk menggunakan

mafhum mukhalafah pada suatu nash hukum jika memang

jelas-jelas yakin bahwa qayyid suatu lafadz nash itu
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1a1zak untuk dijadikan sebagai penetapan hukum. (Fatay

Ad-Durainy, 7975 : 451- )

Bertitik tolak dari masalah ini, maka terdapat

perbedaan tentang kedudukan mafhum mukhalafah sebagai

metode istinbath hukum. Tetapi kalau kita kembali

pada pokok masalah bahwa mafhum mukhalafah juga

merupakan metode istimbath hukum, maka bagi meeka

(ulama Hanafiyah) yang tidak menerimanya secara jelas

dalam mengistimbathkan hukum murnj- hanya pada tataran

kontek nash Qur'an dan Sunnah semata (mantuq). Namun

sebali-knya j ika dibandingkan dengan dilalah mantuq,

maka dilalah mafhum mukhalafah berada di bawahnya.

OIeh karena itu j ika ada suatu lafadz nash yang di

dalamnya terdapat qayyid mafhum mukhalafah, tetapi

pada lafadz-lafadz lain juga menerangkan hukum

seperti yang dilahirkan oleh metode mafhum

mukhalafah, maka dengan demikian yang harus diamalkan

adalah dilalah mantuqnya. HaI ini sebagraimana

dikemukakan oleh al-Amidi "Bahwa sesungguhnya dilalah

mafhum itu diimbangi oleh dilalah mantug, sedangkan

dilalah mantuq adalah asal dari pada dilatah mafhum".

(A1-Amidi, tt: 93)

Keterangan ini dapat ditafsirkan bahwa mantuq

harus didahulukan dari pada mafhum, sehingga untuk
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menentukan suatu masalah hukum yang ada pada nash

dimaksud harus didahulukan, karena mengingat mantuq

lebih rajih dari pada mafhum. Pada sisi lain mantuq

dan mafhum itu sama-sama mempunyai kekuatan sendiri-

sendiri. Misalnya pada dilalah mantuq penekanannya

terletak pada lafadz-Iafadz itu sendiri, dengan kata

lain ditunjuki oleh lughat nash dimaksud. Sedangkan

dilalah mafhum mukhalafah tinjauannya dari sudut

lafadz yang tersurat di dalam suatu nash. Disamping

itu mereka juga menjelaskan bahwa mafhum mukhalafah

dapat juga dijadikan sebagai hujjah bagi lafadz yang

umum, sebagaimana dibolehkannya tahshis dan mantuq.

(Amir Badsyah, 1351, iuz I : 316)

Dengan demikian ulama Syafi'iyah yang

mengesahkan penerapan mafhum mukhalafah kepada

nushus, di samping syarat-syarat yang telah di

kemukakan pada uraian di atas, juga memberikan

pembatasan yang berupa penentuan secara tepat bentuk

ungkapan lughawi apa saja yang bisa di terapkan

kepada interpretasi ini. Untuk tujuan ini ulama

Syafi'iyah membagl mafhum mukhalafah kedalam enam

macam bagian.

Sehingga tujuan utama dari klasifikasi ini
adalah untuk menjamin akurasi penerapan mafhum
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muhalafah, dimana ditentukan bahwa metode ini hanya

dapat diterima apabila terdapat dalam salah satu

bentuk-bentuk mafhum mukhalafah yang telah di

tentukan. Oleh sebab itu, maka dalam ha1 ini penulis

.juga akan mengetengahkan argumentasi yang dijadikan
pegangan madzhab Syafi'iyah dalam mengamalkan mafhum

mukhalafah sebagai metode istinbath hukum yang mereka

anggap tepat selain persyaratan yang mereka

kemukakan.

a). Argumentasi dari sebuah hadits nabi :

at4iJ\fJ'ULJld
Dalam lafadz hadits tersebut terdapat

pembatasan kalimat yang sifatnyamasih umum, yaitu
lafadz { 2r3\*,Sl I yans dibebani qoyyid

pada kalimat selanjutnya yaitu ( bVJ \ )

yang berarti bukan berfaidah meniadakan hukumnya

akan tetapi sebaliknya, hal itu menunjukkan atas

kewajiban untuk dikeruarkan zakat. serain kambing

yang saimah tidak ada kewaj iban untuk dikeruarkan
zakatnya. (A1-Amdi, Juz III, tt: 74 dan Imam

Jamaluddin, 1980: Z4B)
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Dengan demikian j ika pengertian saima itu

disamakan dengan kambing yang ma'lufah (kambing

yang dipelihara) maka berarti sama dalam

pembayaran zakatnya, dan penyebutan lafad saima

dalam hadits trsebut berarti mulgha adanya,

sekalipun hal itu merupakan pembeda dari kontek

yang di sebutkan dengan kontek yang tidak

disebutkan. (A1-Ghozali, 1356, jluz I : 192 dan

A1-Imam Jamaluddin, 1-985 : 151)

HaI mana hadits tersebut di atas masih

bersifat umum yang dibatasi dengan kalimat

saimah- Dengan kata lain diberikan batasan dan

faedah. Sehingga pada kalimat tersebut tidak lain

untuk menafikan hukum yang tidak disebutkan oleh

sifat itu. Menurut Al-Syaukani dalam memahami

hadits nabi di atas menyatakan bahwa selain

kambing saima tidak ada kewaj iban untuk di

keluarkan zakatnya. (Al-Syaukani, tt, )vz IV :

r-es )

Sedangkan menurut ulama jumhur meniadakan

kewaj iban untuk mengeluarkan zakat bagi kambing

yang ma'1ufa. HaI tersebut karena ulama jumhur

mengamalkan mafhum mukhalafah yang tersirat dari

mantug hadits di atas, sehingga zakat ternak itu
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b)

tetap pada kambing yang saima semata.

Zuhaili, L9B4 :370)

Berawal dari sebuah riwayat ya'l_a

beliau bertanya pada umar tentang
diperbolehkannya shalat qashr

firman Allah :

(Wahbah Az-

bin Umar,

persoalan

sebagaimana

>J9,4 rt&z# cfi eSe;-;t :\,( lq

'<-)9

berpergian atau karena takut maka di perbolehkan
untuk menggwashr sharat. eoshr di sini menurut
Muhammad Ali al-shabuny mengandung pengertian yakni
mengurangi jumlahnya atau mengurangri sifatnya. (A]_
Shabuni, tt, juz I ; 51S) Lebih lanjut ayat ini
menurut Muhammad al-Khotib mengandung dua qoyyid,

(, dfit'Ur'$ry1'K; r &&"ri \ fr&dlijr6u+atg>t ,Mr
Artinva ' ;ffil, "r;:il" .li:xr"l"'T:H;:;. u'il*;

menggashr shalatmu, jika kamu takut diserang orang_orang kafir. Sesungguhnya
orang_orang kafir itu adalah musuh yangnlzata bagimu . " ( Depag RI , 1,97 6; 1yJ
138 )

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang

268)

sebab itu maka mahallu aI_syahid dari

tt, )uz II :

Oleh
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ayat tersebut penekanannya khusus bagi sharat qashr
karena dalam keadaan takut atau dalam bepergian.
Sehingga pada kesimpulannya Umar tidak mengingkari

apa yang telah di sampaikan oleh ya'Ia bin Umayah,

bahkan beliau mengatakan : "saya sungguh kagum

kepadamu sebagaimana apa-apa yang saya kagumi selama
ini"- Kemudian setelah itu umar menyampaikan
persoaran ini kepada Nabi, sehingga berkata kepadaku

"dia (ya,1a bin Umayah) memang benar, semoga allah
menjadikanmu dan dia sebagai seorang yang seraru
berkata benar". talu mereka berdua oleh Nabi di
tetapkan sebagai,orang yang fasih daram berbahasa
Arab (ahli balaghah). (Al-Amidi, tt, juz II z 73)

c). Sabda Nabi Muhammad SAW :

d1! 5. 4lJ) jt ._,IrJ\ 
^,rr& 

\ i\ {*r,\i]u4}
( t-*rt).-+&t^l-l

Artinya : "Apabila bejana salah satu kamusekalian terkena j ilatan anj ing makaharus di basuh tujuh kali- basuhan,salah satunya dengan turab,,. ( MusIim,
1981 , j:uz III:183)

Mantuq dari hadits tersebut je1as, bahwa jika
sebuah bejana terkena jilatan anjing maka harus
disucikan dengan tujuh kali sucian yang salah
satunya dengan debu. Dengan demikian mafhum
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mukhalafahnya j ika daram mensucikan bej ana

tersebut kurang dari tujuh kali sucian dan sal_ah

satunya dengan debu maka haI tersebut tidak absah

hukumnya. (AI-Amidi, tt, juz III : 77)

d). Para urama karam telah sepakat, bahwa seorang
pria merdeka tidak sah menikahi wanita hamba

sahaya, jika ia mampu menikahi wanita merdeka.

Akan tetapi apabila ia tidak mampu menikahi
wanita merdeka maka baginya di perbolehkan
menikah dengan hamba sahaya. Sebagimana firman

Artinya : "Dan larang siapa di antara kamu (orangmerdeka) tidak cukup perbelanSaannyi
untuk mengawini wanita merdeka fagiberiman, ia boleh mengawini wanita yaigberiman dari budak_budak kamu,,. (OepagRI, L9Z6; LZL)

Menurut pengertian mafhum mukhalafah

tersebut di atas menunjukkan bahwa wanita
boleh di nikahi dal_am keadaan yang bagaimana

karena tidak ada petunjuk nash
mengharamkannya. (Abu Zahrah, tt: 151)

berdasarkan firman Allah yang berbunyi :

nash

budak

PUD,

yang

Dan
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(Yt ,tt1).S,'bUeI-I
Artinya : "Dan dihalalkan bagi kamu selain yangdemikian". (Depag RI, Lg76; 1.2i-)

Ringkasnya, bisa dikatakan bahwa metode-metode

di atas umum-rya disusun untuk mendukung peneritian
rasional dalam deduksi ahkam dari sumber-sumber wahyu

A1lah dan rasul-Nya. Metode_metode tersebut
memberikan pedoman bagi fuqaha dan mujtahid untuk
melakukan interpretasi dan ijtihad secara tepat.
Batasan-batasan yang di berikan bagi kebebasan

mujtahid adarah cukup je1as, di mana ketentuan eur,an
dan Sunnah harus dipahami secara cermat sehingga
tidak menyimpang dari batas-batas implikasinya yang
tepat' Tetapi tujuan pokok dari pedoman itu salah
satunya adalah untuk mendukung upaya penelitian
rasional dalam memahami dan menerapkan nushus.
Kaidah-kaidah interpretasi yang telah dikemukakan
dalam bab III ini, disamping merupakan indikasi
tentang keutamaan wahyu di atas narar, juga pada saat
yang sama menunjukkan bahwa nalar harus memainkan
peran berdampingan dengan wahyu. Keduanya secara
subtansial adalah sejalan dan saling melengkapi.
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